BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan
hasil analisis. Tujuan implementasi adalah untuk mengonfirmasikan program
yang telah dirancang pada para pelaku sistem sehingga para pengguna dapat
memberikan masukan kepada pengembang sistem. Implementasi sistem
menjelaskan tentang kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan.

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan media pembelajaran ini

terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Implementasi Perangkat Keras

1 Processor Processor 1.0 GHz

2 Monitor Monitor dengan resolusi 1024x768 pixel
3 VGA VGA 512 MB

4 Harddisk Free space minimum 500 MB

5 Memori Memori 256 MB

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan media pembelajaran ini

terdapat dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Implementasi Perangkat Lunak

1 Sistem Operasi

Sistem Operasi Windows 7 dan
Windows 8

2 Tool Compiler

Adobe Flash Player 11

3 Web Server

WAMPServer 1.5

4.1.3 Implementasi Basis Data

Pembuatan database dilakukan dengan menggunakan DBMS MySQL.
Implementasi database dalam Bahasa SQL.

1. Tabel tmateri

Implementasi basis data untuk tabel ujian ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Implementasi Basis Data Tabel tmateri

Nama Tabel

Hasil Pembangkitan

tmateri

CREATE TABLE “tmateri’ (

‘no_materi int(11) NOT NULL auto_increment,
"nama_materi varchar(30) NOT NULL,
“isi_materi” varchar(500) NOT NULL,
“id_pengguna’ varchar(1) NOT NULL, PRIMARY
KEY (‘no_materi’),

KEY "id_pengguna’ ('id_pengguna’),
CONSTRAINT “ibfk_detail 1

"FOREIGN KEY ('id_pengguna’) REFERENCES
“tpengguna’ (‘tpengguna’) ON DELETE
CASCADE ON UPDATE CASCADE

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl
AUTO_INCREMENT=18 ;

2. Tabel tnilai

Tabel 4. 4 Implementasi Basis Data Tabel tnilai

Nama Tabel Hasil Pembangkitan
CREATE TABLE tnilai” (
“id_siswa’ int(11) NOT NULL,
"nama_siswa  varchar(30) NOT NULL,
tnilai “nilai” varchar(3) NOT NULL,

PRIMARY KEY (‘id_siswa’)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT
CHARSET=latin1;




3. Tabel tsoal
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Tabel 4. 5 Implementasi Basis Data Tabel tsoal

Nama Tabel

Hasil Pembangkitan

tsoal

CREATE TABLE "tsoal (

‘no_soal int(11) NOT NULL,

“pertanyaan” text NOT NULL,

“jawaban_a” text NOT NULL,

“jawaban_b" text NOT NULL,

“jawaban_c” text NOT NULL,

“jawaban_d" text NOT NULL,
“jawaban_benar” char(1) NOT NULL,
“id_pengguna’ varchar(1) NOT NULL,
“id_siswa" int(11) NOT NULL,

PRIMARY KEY (‘no_soal’),

KEY "id_pengguna’ ('id_pengguna’),

KEY "id_siswa™ ("id_siswa’)

CONSTRAINT °“ibtk detail 1

"FOREIGN KEY ('id_pengguna’)
REFERENCES ‘tpengguna’ (‘tpengguna’) ON
DELETE CASCADE ON UPDATE CASCADE,
CONSTRAINT “ibfk_detail 2

"FOREIGN KEY ('id_siswa’)

REFERENCES "tnilai” (‘tnilai’) ON DELETE
CASCADE ON UPDATE CASCADE

) ENGINE=InnoDB DEFAULT
CHARSET=latin1;

4. Tabel tuser

Tabel 4. 6 Implementasi Basis Data Tabel tuser

Nama Tabel Hasil Pembangkitan
CREATE TABLE “tuser” (
“id_pengguna’ varchar(1) NOT NULL,
“username’ varchar(30) NOT NULL,
tuser “sandi” varchar(25) NOT NULL,

PRIMARY KEY (‘id_pengguna’)
) ENGINE=InnoDB DEFAULT
CHARSET=latin1;
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4.1.4 Implementasi Aplikasi

Media Pembelajaran dan Simulasi Pengenalan Gejala Alam Sebagai
Penunjang Buku IPS Kelas VI memiliki beberapa fitur, diantaranya kelola materi,
kelola soal, kelola pengguna, materi gejala alam, animasi, simulasi, evaluasi,
permainan dan petunjuk. Media pembelajaran ini dapat dijalankan dengan cara
melakukan double click pada file executable-nya, namun pada sistem operasi
windows harus sudah terpasang Adobe Flash Player 11 dan WAMPServer 1.5,
agar kedua aplikasi tersebut dapat dijalankan.

4.1.5 Implementasi Antar Muka

Implementasi antarmuka merupakan tampilan-tampilan antarmuka pada
Media Pembelajaran dan Simulasi Pengenalan Gejala Alam Sebagai Penunjang
Buku IPS Kelas VI.

1. Tampilan Antar Muka Awal
Pada tampilan awal terdapat animasi profesor berjalan.

Gambar 4. 1 Tampilan Antar Muka Halaman Awal

2. Tampilan Antar Muka Beranda
Terdapat tiga menu pilihan pada beranda, yaitu menu Kelola Materi dan Soal,
Media Pembelajaran dan Petunjuk.
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Kelola
Materi dan Mengenal
Soal Gejala Alam

Petunjuk

Gambar 4. 2 Tampilan Antar Muka Beranda

3. Tampilan Antar Muka Login
Guru harus memasukan username dan sandi pada kolom yang telah
disediakan, kemudian tekan tombol Masuk untuk menuju ke menu pilihan.

Login

ternere .
e

Masukkan Username dan Sandi.

Gambar 4. 3 Tampilan Antar Muka Login

4. Tampilan Antar Muka Menu Pilihan

Terdapat tiga menu pilihan diantaranya,menu Kelola Materi untuk mengubah
materi, Kelola Soal untuk menambah, mengubah atau menghapus soal dan Kelola

Pengguna untuk mengubah username atau sandi pengguna.
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Selamat Datang astri

Kelola Materi Kelola Soal

Kelola Pengguna

Gambar 4. 4 Tampilan Antar Muka Menu Pilihan

5. Tampilan Antar Muka Kelola Materi

Kelola materi ini digunakan untuk mengubah materi, guru tinggal memilih
materi mana yang akan diubah pada data grid kemudian klik tombol ubah.

Kelola Matert

el

fst Materi Gempa bumi adaian getaran yang terach & permukaan dumi Gempa bum dengan Kekuatan besar
Gap3t menyeSabKaN KercHan bagi MaNUSIa Gejala 13 e ebut MAMpU MerabnKan Barb3gal
macam bangunan. Reruntuhan bangunan inilah yang kemudian dapat menimbulkan kordan jiwa.

i Me[\u Pilihan

Konek ke database

No

Nama Materi | Isi Materi

GempaBumi1  [Gempa bumi adalah getaran yang terjadi dl permukaan bumi. Gempa kekuatan besar dapat kerugian bagi manusia. Gejala alam ter
GempaBumi2 [Kekuatan gempa bumi dapat diukur dengan Pengukur Richter. Berdasarkan Pengukur Richter, gempa bumi dikelompokkan menjads 9 ukuran Ukuran tersebut c
Gunung Meletus 1 |Di indonesia, banyak wilayah terbentuk dar akivtas vulkanik Hal ini menye negara kita sering berapi. Gunung yang dapat meletus ada
Gunung Meletus 2 | i indonesia terdapat 400 gunung api. Sekitar 128 gunung merupakan gunung api ki Sebanyak 22 gunung api akif terdapat & Pulau Jawa Bahaya utama da
Gunung Meletus 3 |Letusan gunung api membahayakan jiwa manusia Beberapa peristiwa meletusnya gunung api membawa Korban jwa yang cukup banyak Pada saat terjad e
Banjir 1 Banjir dapat disebabkan oleh alam maupun perbuatan manusia. Salah saty penyebab banjir adaiah ingginya curah hujan & suaty wilayah. Curah hujan yang tn

Banjie 2 Banjir juga dapal disebabkan oleh gelombang tsunami. Alr laut yang mengalir ke daratan dalam jumiah besar menggenangl daratan. Alr menggenang karenat
Banjir3 Pengrusakan hutan juga menjadi penyebab banjr Penebangan liar menyedabkan hutan gundul. Akar pohon di hutan berguna untuk mengikat air. Apabila hutan
Tanah Longsor 1 | Tanah longsor biasanya terjadi di dasrah pegunungan. Makin curam kemifingan suatu daerah, maka makin besar kemungkinan terjadinya tanah longsor. Luncu

TR

3

Tanah Longsor 2 |Tanah longsor disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah kerusakan hutan Hutan yang berada di lereng pegunungan berguna untuk mengikat tanah

Tanah Longsor 3 |Penyebab lain tanah longsor adalah gempa bumi. Gempa dengan kekuatan besar dapat meruntunkan tanah, Beban bangunan di lereng-lereng pegunungan |

Gambar 4. 5 Tampilan Antar Muka Kelola Materi
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6. Tampilan Antar Muka Kelola Soal

Kelola soal ini digunakan untuk menambah, mengubah atau menghapus soal.
Guru dapat menambah soal dengan cara mengisi seluruh kolom yang tersedia
kemudian pilihlah tombol tambah maka secara otomatis data soal akan bertambah.
Begitu juga dengan ubah soal dan hapus soal.

Kelola Scal

PF( f(\i\y(\(\i'\ Tanda-anda gunung yang masin aktf adalah - Pi\ih(\i\ L
I Puan D

Pihan A ——
Pilihan B Konek ke database...

Pertanyaan Pilinan A Pilihan B Pilinan C Pilinan D -
Bencana yang disebabkan oleh ulah manusia adalah gunung meletus| tsunami banjir

gempa bumi c
Tanda-tanda gunung yang masih aklif adalah terdapat banyak | idak memiliki si selalu berawan | mengeluarkan kepulan 3|
Bencana gunung api dahsyat pemah terjadi di Indonesia, yaitu letusan Gunung Krakatau t 1883 1875 1889 1896

Gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran lempeng bumi disebut gempa ulkanik tektonik susulan fisik
H;
Apa yang tidak termasuk gejala alam gempabumi | tsunami kecelakaan moto| gunung meletus

Tsuanami di Aceh terjadi pada tanggal 26 September 2( 26 Desember 2( 25 Desember 20| 26 Desember 2005
Gempa bumi dikelompokkan menjadi ... ukuran. 9 8 7

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9

Gempa bumi yang terjadi saat akan tefjadi letusan gunung api disebut gempa tektonik susulan wulkanik
Indonesia memiliki gunung api sebanyak 128 22 400
Tsunami adalah

ombak besar di | ombak besar di | ombak besar di f ombek besar di pesisir
Gelombang tsunami dapat mencapal ketinggian lebih darl 20 meter 10 meter 40 meter
Banjir dapat disebabkan oleh perilaku benkut. kecuall

30 meter
membuang sam pengrusakan hu tsunami menjaga lingkungan

Gambar 4. 6 Tampilan Antar Muka Kelola Soal

7. Tampilan Antar Muka Kelola Pengguna

Kelola pengguna digunakan jika guru ingin mengubah username atau sandi
yang digunakan pada saat Login.
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Kelola Pengguna

Username

Sandt Menu Pilihan |

Konek ke database..

Gambar 4. 7 Tampilan Antar Muka Kelola Pengguna

8. Tampilan Antar Muka Petunjuk

Halaman petunjuk berisi cara penggunaan media pembelajaran.

Kelola
Maferi dan
Soal

Mengenal
Gejala Alam

Menu Pefunjuk " unfuk mengefahui cana penggunaan aplikasi

Kelola Kelola
Materi Pengguna

Gambar 4. 8 Tampilan Antar Muka Petunjuk

9. Tampilan Antar Muka Media Pembelajaran

Tampilan antar muka beranda terdiri dari gejala alam gempa bumi, gunung
meletus, banjir, tanah longsor, tsunami, angin, evaluasi, permainan dan
petunjuk.
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MARI MENGENAL GEJALA ALAM ©

Gunung

. (Mek—hu S
”‘:w __Beranda |

aid -

1 Peronainan

Gambar 4. 9 Tampilan Antar Muka Beranda

10. Antar Muka Materi Gempa Bumi

Terdapat penjelasan mengenai gempa bumi, tombol lanjut untuk menuju ke
materi berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya gempa
bumi, tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang dapat
dilakukan saat terjadi gempa bumi serta tombol menu untuk kembali ke beranda.

GEMPA BUMI

Gempa bumi adaloh getaran yang terjodi di permwkaan
bumi. Gempa bumi dengan kekvatan besar  dapat
menyebabkan kerugion bagi manusia. Gejola alam tersebut
mampy  merobohkan berbagai macam bangunan. Reruntuhan
bangunan inilah yang kemudian dapat menimbulkan korban
Jjiwa.

Gambar 4. 10 Tampilan Antar Muka Materi Gempa Bumi 1
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o

GEMPA BUMI

| Proses _Terjadinya |

Simwlasi |

Kekvatan gempa bumi dapat divkur dengan Pengukur
Richter., Berdasarkan Pengukur Richter, gempa  bumi
dikelompokkan menjadi 9 vkuran. Ukuran tersebut dinwlai
dari skala | sampai 9. Skala int disebut Skala Richter.
Makin besar skalanya, berarti makin besar kekvatan gempa
bumi  tersebut. Alat yang digunakan unhk  mengukur

kekvatan gempa bumi adalah seismograf.

Gambar 4. 11 Tampilan Antar Muka Materi Gempa Bumi 2

11. Antar Muka Materi Gunung Meletus

Terdapat penjelasan mengenai gunung meletus, tombol lanjut untuk menuju
ke materi berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya
gunung meletus, tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang
dapat dilakukan saat terjadi gunung meletus serta tombol menu untuk kembali ke

beranda.

GUNUNG MELETUS

Di Indonesia, banyak wilayah terbentk dari aktivitas

vulkanik. Hal ini menyebabkan di negara kita sering terjadi
gunung berapi. Gunung yang dapat meletus adalah guaung

yang masih aktif. Ciri viamanya odalah puncak guaung v
tersebut mengeluarkan asap. -

Gambar 4. 12 Tampilan Antar Muka Materi Gunung Meletus 1
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GUNUNG MELETUS

Berapakah ™\
( jumlah gurwng api \h

. di Indonesia?
P Pt -
; T "o
A\

Di Indonesia terdapat 400 gunung api. Sekitar 128 guaung
merupokan gunung api akhif. Sebanyok 22 gunung api akhif
terdapat di Pulav Jawa. Bahaya vtama dari \etusan guaung
adaloh \ontaran material seperti abu vulkanik, baty, lahar,
dan awan panas.

Gambar 4. 13 Tampilan Antar Muka Materi Gunung Meletus 2

GUNUNG MELETUS

 Proses Terjadinya |
Simwlast

Menu

Letusan guung api membahayakan jiwa manusia. Beberapa
peristiwa meletusnya gunung api  membawa korban  jiwa
yong cvkup banyok. Pada saat terjadi letvsan Gunung
Krokatau tahun 1883, sekitar 36.000 orang meninggal v

dunia.

Gambar 4. 14 Tampilan Antar Muka Materi Gunung Meletus 3

12. Antar Muka Materi Banjir

Terdapat penjelasan mengenai banjir, tombol lanjut untuk menuju ke materi
berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya banjir,
tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang dapat dilakukan saat

terjadi banjir serta tombol menu untuk kembali ke beranda.
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BANJI

Banjir dapat disebabkan ©oleh alam maupun  perbuatan
manusia. Salah satu penyebab banjic adalah tingginya curah
hujan di suatu wilayah. Curah hujon yang tinggi menyebabkan
sungai  tidok mampu menampung air. Akibatnya air  sungai
meluap dan menggenangi daratan.

Gambar 4. 15 Tampilan Antar Muka Materi Banjir 1

BANJIR

Banjir juga dapat disebabkan oleh gelombang tsunami. Air
lavt  yang mengalic ke daratan dalam  jumlah  besar

menggenangi  daratan, Air  menggenang karena tanah tidak
mampy  menyerap air dan air tidok dapat mengalic dengan
lancar. Penyebab lain dari banjir adalah sungai dan selokan
yang perwh sampah. Bila kita membuang sampah di sungai
atau selckan, maka akan menyumbat aliran air. Pada musion
hyjan air akan melvap dan mengalir ke darat.

Gambar 4. 16 Tampilan Antar Muka Materi Banjir 2
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BANJIR o

' | Proses Terjadinya |

Simulasi

Menu

Pengrusakan  hutan  juga  menjodi  penyebab  banjir.
Penebangan liar menyebabkan hutan gundul. Akar pohon di
hutan berguna unhk mengikat air. Apabila hutan rusak,
maka tidok ada lagi sarana yang dapat digunakan untuk

menahan air. Akibatnyo, air okan terus mengalic yang bila
dalam jumlah besar okan menyebabkan banjir. ‘

Gambar 4. 17 Tampilan Antar Muka Materi Banjir 3

13. Antar Muka Materi Tanah Longsor

Terdapat penjelasan mengenai tanah longsor, tombol lanjut untuk menuju ke
materi berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya tanah
longsor, tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang dapat
dilakukan saat terjadi tanah longsor serta tombol menu untuk kembali ke beranda.

TANAH LONGSOR

Tanah longsor biasanya terjadi di doerah pegunungan. Makin
curom  kemiringan  suaty  doerah, maka makin  besar
kemungkinan terjadinya tanah longsor. Luncuran tanah pada

saat terjadi tanah longsor dapat menimbun segala sesuaty v
yang ada di bawahnya. @

Gambar 4. 18 Tampilan Antar Muka Materi Tanah Longsor 1
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TANAH LONGSOR

Tanah longsor disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya
adalah  kerusokan hutan. Hutan  yang berada di lereng
peguungan berguna unhk mengikat tanah. Jika tidak ada

pepohonan, maka tanah aokan larut saat hujan. Bila  hujan
lebat, moka tanch di lereng peguungan akan runtuh. Banjic * E

juga dapat menghanyutkan tanah.

Gambar 4. 19 Tampilan Antar Muka Materi Tanah Longsor 2

TANAH LONGSOR o

Proses Terjadinya |

Simulasi [

Menu ‘

Penyebab lain tanah longsor adalah gempa bumi. Gempa
dengan kekuatan besar dapat meruntubkan tanah. Beban

bangunan  di  lereng-lereng  pegunungan  juga  dapat
mengokibatkan  tanah longsor. Longsoran  tanah  dapat

menimbun  bangunan, merusak jalan, dan bangunan laineya.
Tanah longsor tidok hanya merusak harta benda, tetapi
juga membahayakan jiwa manusia.

Gambar 4. 20 Tampilan Antar Muka Materi Tanah Longsor 3

14. Antar Muka Materi Tsunami

Terdapat penjelasan mengenai gunung meletus, tombol lanjut untuk menuju
ke materi berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya
gunung meletus, tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang
dapat dilakukan saat terjadi gunung meletus serta tombol menu untuk kembali ke

beranda.
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Tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti ombak besar
di pelabvhan. Gelombang tersebut berawal di lavt yang
kemudian bergerak menujy pantai. Tsunami bisa menyebabkan
kerusakan dan korban jiwa. Gelombang tsunami dapat mencapai
ketinggian lebih dari 30 m. Kecepatannya dapat mencapai 725-

800 km per jom dan mampy menempuh jarak ratusan
kilometer.

Gambar 4. 21 Tampilan Antar Muka Materi Tsunami 1

TSUNAMI

Tsunami dapat disebabkan oleh gempa di dasar laut mavpun

letusan gunung berapi. Tsunami yang terjodi di Nanggroe

Aceh Darussalam  disebabkan oleh gempa yang tecjadi di

dasar laut. Akibat tsunami tersebut, ratusan  ribu orang
meninggal. Tsunami ini juga melanda Thailand, Srilanka, dan v
India.

Gambar 4. 22 Tampilan Antar Muka Materi Tsunami 2
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TSUNAMI 0

Proses Terjodinya |
Sirwlasi ;

Menu

Tsunami yang disebabkan letusan guhung api pernah terjadi di
Indonesia pada 26 Agqustus 1883. Pada tahun tersebut, Gunung
Krakatau mengeluarkan letusan mahadahsyat. Letusannya terasa
hingga Brisbane di Australia dan abunya sampai ke Kepulavan
Madagaskar di Afrika. Akibat letusan tersebut, terjadi tsunami
setinggi lebih dari 40 m yang menghancurkan tiga per empat
wilayah pulov gunung api  tersebut. Sekitar 36000 orang
meninggal dalam bencana tersebut.

Gambar 4. 23 Tampilan Antar Muka Materi Tsunami 3

15. Antar Muka Materi Angin

Terdapat penjelasan mengenai bencana angin, tombol lanjut untuk menuju ke
materi berikutnya, tombol animasi untuk melihat animasi proses terjadinya
bencana angin, tombol simulasi untuk mengetahui bagaimana tindakan yang dapat
dilakukan saat terjadi bencana angin serta tombol menu untuk kembali ke

beranda.

Gejala alam lain yang sering terjadi di Indonesia adalah angin.
Terdapat beberapa angin terkenal di regara kita. Salah satunya
adalah angin jatuh. Angin jatuh bersifat kering dan panas.
Angin jatuh bertivp dari puncok guwng menuju lereng gunung.
Angin jotuh dapat mervsak tanaman. Beberapa angin jatuh di
Indonesia antara lain angin bohorok di Sumatera Utara, angin
brubu di  Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah, serta angin
gending di Jawa Timwr.

Gambar 4. 24 Tampilan Antar Muka Materi Angin 1
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Angin yang juga membahayakan manusia adalah angin topan.
Angin ini bertivp kencang menerjong apa saja yang dilewati.
Angin topan mampu merobohkan bangunan, pohon, dan merusak
bangunan lain. Angin yang membawa akibat sama dengan angin

topan adalah angin puting beliung. Angin yang gerokannya berputar v
ini menjadi salah satv pembawa bencana bagi manusia. o

Gambar 4. 25 Tampilan Antar Muka Materi Angin 2

o

Proses Terjadinya |

Simulasi

Angin topan juga pernah melanda Bangladesh Pada tanggal 12
November 1970, Topan Bhola menewaskan S00.000 orang.
Tanggal 29 April 199, Topan Gorky menewaskan sekitar 138.000
orang. Pada tanggal IS November 2007, Bangladesh dilanda
Topan Sidr. Diperkirakan lebih dari 3.000 orang meninggal dunia
akibat angin topan ini.

Gambar 4. 26 Tampilan Antar Muka Materi Angin 3

16. Antar Muka Animasi Gempa Bumi
Animasi gempa bumi menjelaskan mengenai proses terjadinya gempa bumi,

dampak yang muncul akibat terjadinya gempa bumi, serta tindakan-tindakan yang
dapat dilakukan ketika terjadi gempa bumi.
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Gambar 4. 27 Tampilan Antar Muka Animasi Gempa Bumi 1

Gambar 4. 28 Tampilan Antar Muka Animasi Gempa Bumi 2

17. Antar Muka Animasi Gunung Meletus
Animasi gunung meletus menjelaskan mengenai proses terjadinya gunung
meletus serta tindakan-tindakan yang dapat dilakukan ketika terjadi gunung

meletus.
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Gambar 4. 29 Tampilan Antar Muka Animasi Gunung Meletus 1

Gambar 4. 30 Tampilan Antar Muka Animasi Gunung Meletus 2

18. Antar Muka Animasi Banjir
Animasi banjir menjelaskan mengenai proses terjadinya banjir serta tindakan-
tindakan yang dapat dilakukan ketika terjadi banjir.
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tlpa saja penyebab terjadinya banjir

Gambar 4. 31 Tampilan Antar Muka Animasi Banjir 1

Gambar 4. 32 Tampilan Antar Muka Animasi Banjir 2

19. Antar Muka Animasi Tanah Longsor
Animasi tanah longsor menjelaskan mengenai proses terjadinya tanah longsor

serta tindakan-tindakan yang dapat dilakukan ketika terjadi banjir.
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Gambar 4. 33 Tampilan Antar Muka Animasi Tanah Longsor 1

Gambar 4. 34 Tampilan Antar Muka Animasi Tanah Longsor 2

20. Antar Muka Animasi Tsunami
Animasi tsunami menjelaskan mengenai proses terjadinya tsunami serta

tindakan-tindakan yang dapat dilakukan ketika terjadi tsunami.
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TSU+NAMI

Pelabuhan  Gelombang

Gambar 4. 35 Tampilan Antar Muka Animasi Tsunami 1

Gambar 4. 36 Tampilan Antar Muka Animasi Tsunami 2

21. Antar Muka Animasi Angin
Animasi banjir menjelaskan mengenai proses terjadinya bencana angin serta

tindakan-tindakan yang dapat dilakukan ketika terjadi bencana angin.
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Gambar 4. 37 Tampilan Antar Muka Animasi Angin 1

Gambar 4. 38 Tampilan Antar Muka Animasi Angin 2

22. Antar Muka Simulasi Gempa Bumi
Simulasi gempa bumi dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui
tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi gempa bumi.
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Hallo sobat, namakU'Aga.

Berikut ini akan dilakukan simulasi untuk

mengetahui cara menghadapi gempa bumi

agar kita selalu siap siaga.

Pilihlah jawaban yang paling tepat.

Gambar 4. 39 Tampilan Antar Muka Simulasi Gempa Bumi 1

Persiapan

Unfuk Menghadapi

Gempa Bumi

Saat Terjadi
Gempa Bumi

Gambar 4. 40 Tampilan Antar Muka Simulasi Gempa Bumi 1
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Gambar 4. 41 Tampilan Antar Muka Simulasi Gempa Bumi 2

KELUAR

Gambar 4. 42 Tampilan Antar Muka Simulasi 3

23. Antar Muka Simulasi Gunung Meletus
Simulasi gunung meletus dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui
tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi gunung meletus.



142

Gambar 4. 43 Tampilan Antar Muka Simulasi Gunung Meletus 1

Pensiapan

Unfuk Menghadapi
Gunung Meletus Saaf Terjadi
Gunung Melefus

Gambar 4. 44 Tampilan Antar Muka Simulasi Gunung Meletus 2
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Gambar 4. 45 Tampilan Antar Muka Simulasi Gunung Meletus 3

24. Antar Muka Simulasi Banjir
Simulasi banjir dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui tindakan-
tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi banjir.

Ayo kifa mulai simulasi banjir ini,
dengan mengklik benda yang
menurdimy sesuai..

Gambar 4. 46 Tampilan Antar Muka Simulasi Banjir 1
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Pensiapan

Uniuk Menghadapi
Banjin Saaf Tenjadi

Banjin

Gambar 4. 47 Tampilan Antar Muka Simulasi Banjir 2

Gambar 4. 48 Tampilan Antar Muka Simulasi Banjir 3
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Banang -barang apa saja yang hanus dipensiapkan? X

Ideniifas
Sefnika

g

Obat Pribadi

Gambar 4. 49 Tampilan Antar Muka Simulasi 4

Kemana kifa hanus pengi saat banjin dafang?

Gambar 4. 50 Tampilan Antar Muka Simulasi Banjir 5

25. Antar Muka Simulasi Tanah Longsor
Simulasi tanah longsor dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui

tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi tanah longsor.
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Vuk, kita mulai simulasi untuk menghadapi fanah longson.

Gambar 4. 51 Tampilan Antar Muka Simulasi Tanah Longsor 1

Persiapan

Unfuk Menghadapi
Tanah Longson Saaf Terjadi
Tanah Longsor

Gambar 4. 52 Tampilan Antar Muka Simulasi Tanah Longsor 2
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Gambar 4. 53 Tampilan Antar Muka Simulasi Tanah Longsor 3

Kemana kifa harus pengi kefika
fenjadi fanah longson?

—-‘m

..L“

BALAI
DESA

Gambar 4. 54 Tampilan Antar Muka Simulasi Tanah Longsor 4

26. Antar Muka Simulasi Tsunami
Simulasi tsunami dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui tindakan-

tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi tsunami.
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v

Gambar 4. 55 Tampilan Antar Muka Simulasi Tsunami 1

Gambar 4. 56 Tampilan Antar Muka Simulasi Tsunami 2

27. Antar Muka Simulasi Angin
Simulasi bencana angin dapat dilakukan agar pengguna dapat mengetahui
tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan saat terjadi bencana angin.
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Gambar 4. 57 Tampilan Antar Muka Simulasi Angin 1

Apa yang hanus kita lakukan?

Gambar 4. 58 Tampilan Antar Muka Simulasi Angin 2
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Pilihlah menu yang akan kamu simulasikan

Dalam Ruangan
Luar Ruangan

Gambar 4. 59 Tampilan Antar Muka Simulasi Angin 3

Gambar 4. 60 Tampilan Antar Muka Simulasi Angin 4
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Gambar 4. 61 Tampilan Antar Muka Simulasi Angin 5

28. Tampilan Antar Muka Evaluasi

Terdapat 20 soal pada evaluasi ini dimana masing-masing soal bernilai 0,5.
Setelah semua soal dijawab maka akan tampil nilai pengguna. Guru juga dapat
mengetahui histori nilai siswa dengan cara memilih menu Histori Nilai.

Evalvasi

Nama Siswa

Masukkan nama siswa.

Gambar 4. 62 Tampilan Antar Muka Masukan Nama Siswa
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SOAL KE - )

Kita dapat mencari informasi mengenai bencana alam melalut ...

berita
flm kartun
sinehron

reality show

Gambar 4. 63 Tampilan Antar Muka Soal Evaluasi

Nilai Kamw

10

~ Ulangi \
Histori Nilai |

Gambar 4. 64 Tampilan Antar Muka Nilai



153

Histort Nilat

Gambar 4. 65 Tampilan Antar Muka Histori Nilai

29. Tampilan Antar Muka Permainan

Gambar 4. 66 Tampilan Antar Muka Permainan
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Selamat kamu berhasil !

Gamban di afas merupakan gempa bumi yang Terjadi di Chili pada 27 Februani 2648 yang berkekuafan 8,8 SR di lepas panfai
Concepcion, Chili. Gempa Terasa hingga ke ibukota Chili, Sarfiago dan beberapa kota di Argenfina. Tiik episenfrum gempa berada
pada lepas panfai Maule, sekifar 6,4 KM sebelah baraf Curanipe. Gempa Terjadi sekifar pukul 82:24 wakfu sefempat dan dilaporkan
gempa dirasakan anfana 46-30 defik. Gempa ini mengakibatkan sebanyak 497 jiwa meninggal dunia.

Gambar 4. 67 Tampilan Antar Muka Permaianan Berhasil

Maaf kamu gagal, jangan mengenrah ||

i

Gambar 4. 68 Tampilan Antar Muka Permainan Gagal

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang dilakukan untuk
menemukan kekurangan atau kesalahan pada perangkat lunak yang diuji.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah
memenuhi Kriteria yang sesuai. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian Black
Box dan Pengujian Beta.



4.2.1 Pengujian Black Box
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Pengujian fungsional yang digunakan untuk menguji sistem yang baru

adalah pengujian black box. Pengujian Black box berfokus pada persyaratan

fungsional perangkat lunak yang terdiri dari rencana pengujian dan kasus hasil

pengujian.

a. Rencana Pengujian

Rencana Pengujian yang dilakukan pada Media Pembelajaran dan Simulasi

Pengenalan Gejala Alam Sebagai Penunjang Buku IPS Kelas VI dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. 7 Rencana Pengujian

Item Uji Detail Pengujian Jenis Pengujian

Login Verifikasi login Black-box
Pengolahan Data Materi Ubah Materi Black-box

Tambah Soal Black-box
Pengolahan Data Soal Ubah Soal Black-box

Hapus Soal Black-box
Pengolahan Data Pengguna Ubah Pengguna Black-box
Evaluasi Tgmbah Nama Siswa Black-box

Pilih Jawaban Black-box
Permainan Pilih Potongan Puzzle Black-box

b. Kasus dan Hasil Pengujian

Berikut ini adalah kasus untuk menguji perangkat lunak yang sudah dibangun

menggunakan metode Black Box berdasarkan tabel rencana pengujian. Kasus

dan Hasil Pengujian dapat dilihat pada berikut.

4.2.1.1 Pengujian Login
Tabel 4. 8 Pengujian Login

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Skenario Pengujian DihZf;[?kan Pengamatan Kesimpulan
Mengisi data Masuk ke menu Masuk ke menu [v'] diterima
masukan. (Data Kelola Soal dan Kelola Soal dan [ ]ditolak
masukan lengkap dan | Materi. Materi.

benar)

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
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Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Login pesan “Login [ ] ditolak
masukan tidak Gagal !” Gagal !”

lengkap atau tidak

benar)

4.2.1.2 Pengujian Pengolahan Data Materi
Tabel 4. 9 Pengujian Ubah Materi

Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Data telah | pesan “Data telah [ ]ditolak

masukan lengkap dan | diubah !” (Data di | diubah !”” (Data di
benar) dalam database dalam database
diubah) diubah)

Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Silakan isi | pesan “Silakanisi | [ ] ditolak
masukan tidak kolom dengan kolom dengan

lengkap atau tidak lengkap !” lengkap !”

benar)

4.2.1.3 Pengujian Pengolahan Data Soal
Tabel 4. 10 Pengujian Tambah Soal

Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Data telah | pesan “Data telah [ ]ditolak
masukan lengkap dan | ditambahkan !” ditambahkan !”
benar) (Data ditambah- | (Data ditambah-

kan ke dalam kan ke dalam

database) database)

Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
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masukan. (Data
masukan tidak
lengkap atau tidak
benar)

pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !”

pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !”

[ ]ditolak

Mengisi data
masukan. (Data

masukan lengkap dan
benar)

Mengisi data
masukan. (Data
masukan tidak
lengkap atau tidak
benar)

Tabel 4. 11Pengujian Ubah Soal

Menampilkan
pesan “Data telah
diubah !” (Data di
dalam database
telah diubah)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !”

Menampilkan
pesan “Data telah
diubah !”” (Data di
dalam database
telah diubah)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !”

[v'] diterima
[ ]ditolak

[v'] diterima
[ ]ditolak

Mengisi data
masukan. (Data

masukan lengkap dan
benar)

Mengisi data
masukan. (Data
masukan tidak
lengkap atau tidak
benar)

Tabel 4. 12 Pengujian Hapus Soal

Menampilkan
pesan “Data telah
dihapus !” (Data
di dalam database
telah dihapus)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !”

Menampilkan
pesan “Data telah

dihapus !” (Data di

dalam database
telah dihapus)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan
lengkap !

[v'] diterima
[ ]ditolak

[v'] diterima
[ ]ditolak
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4.2.1.4 Pengujian Pengolahan Data Pengguna
Tabel 4. 13 Pengujian Ubah Data Pengguna

Mengisi data
masukan. (Data
masukan lengkap dan
benar)

Mengisi data
masukan. (Data
masukan tidak

Menampilkan
pesan “Data telah

diubah !” (Data di

dalam database
telah diubah)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan

Menampilkan
pesan “Data telah
diubah !”” (Data di
dalam database
telah diubah)

Menampilkan
pesan “Silakan isi
kolom dengan

lengkap atau tidak lengkap !” (Data | lengkap !” (Data di

benar) di dalam database | dalam database
tidak berhasil tidak berhasil
diubah) diubah)

[v] diterima
[ ]ditolak

[v'] diterima
[ ]ditolak

4.2.1.5 Pengujian Evaluasi

Tabel 4. 14Pengujian Tambah Nama Siswa

Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Data telah | pesan “Data telah [ ]ditolak
masukan lengkap dan | ditambahkan !” ditambahkan !”
benar) (Data ditambah- | (Data ditambah-

kan ke dalam kan ke dalam

database) database)
Mengisi data Menampilkan Menampilkan [v'] diterima
masukan. (Data pesan “Nama pesan “Nama siswa | [ ] ditolak
masukan tidak siswa masih masih kosong !”
lengkap atau tidak kosong !” (Data (Data tidak ditam-
benar) tidak ditambah- bahkan ke dalam

kan ke dalam database)

database)
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Tabel 4. 15 Pengujian Pilih Jawaban

Memilih jawaban Skor bertambah Skor bertambah 0,5 | [v'] diterima
benar. 0,5 dan lanjut ke | dan lanjut ke soal [ ] ditolak
soal berikutnya. berikutnya.
|

Memilih jawaban Skor tidak Skor tidak [v'] diterima
salah. bertambah 0,5 bertambah 0,5 dan | [ ] ditolak
dan lanjut ke soal | lanjut ke soal
berikutnya. berikutnya.

4.2.1.6 Pengujian Permainan
Tabel 4. 16 Pengujian Permainan

Menggeser potongan | Potongan puzzle | Potongan puzzle [v'] diterima
puzzle ke target yang | akan berpindah ke | akan berpindah ke | [ ] ditolak
benar. target. target.

Menggeser potongan | Potongan puzzle | Potongan puzzle [v'] diterima
puzzle ke target yang | tidak akan tidak akan [ ]ditolak
salah. berpindah ke berpindah ke

target. target.

4.2.2 Kesimpulan Pengujian Black Box

Hasil pengujian alpha dengan kasus uji di atas menunjukan bahwa pada
fungsionalitas media pembelajaran dan simulasi pengenalan gejala alam tidak
terdapat kesalahan proses dan sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

4.2.3 Pengujian Beta
Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif.
Pengujian beta ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian langsung di
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tempat penelitian yang dilakukan yaitu di lingkungan SDN Cimahi Mandiri 5
guna bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem yang dibangun dapat
menjadi alternatif media pembelajaran.

Pengujian beta dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 41 siswa
dan wawancara dengan Guru. Teknik pengujian yang digunakan dalam pengujian
beta ini adalah teknik skala likert. Untuk setiap pertanyaan yang ada pada
kuesioner akan mendapatkan point penilaian yang berbeda yang dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4. 17 Point Penilaian

Jawaban Point Penilaian
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Berikut adalah hasil dari pengujian beta yang dilakukan dengan

menggunakan kuesioner terhadap siswa dan wawancara terhadap guru yang

bersangkutan.

a. Hasil Kuesioner

1) Pernyataan no. 1 : “Media pembelajaran ini membuat adik-adik tertarik untuk

menggunakannya.”

Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor satu dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 18 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (1)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 13 65
Setuju 4 28 112
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0




161

Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 177

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 177. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 1 adalah (177:205) x 100% = 86,3% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 177 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | 863% |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 69 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 1

2) Pernyataan no. 2 : “Adanya teks, gambar, suara, animasi dan simulasi
memudahkan adik-adik dalam mempelajari bab mengenai gejala alam.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor dua dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 19 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (2)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 16 80
Setuju 4 25 100
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
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Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka

jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 180. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 2 adalah (180:205) x 100% = 87,8% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 180 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | 878% |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 70 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 2

3) Pernyataan no. 3 : “Media pembelajaran ini dapat membuat belajar adik-adik
menjadi lebih menyenangkan.”

Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor tiga dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 20 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (3)

Sangat Setuju 5 15 75
Setuju 4 26 104
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
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Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 179. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 3 adalah (179:205) x 100% = 87,3% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 179 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | a73%
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 71 Hasil Rata-rata Kuesioner Nomor 3

4) Pernyataan no. 4 : “Materi yang terdapat pada media pembelajaran ini mudah
dimengerti.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor empat dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 21 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (4)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 8 40
Setuju 4 30 120
Ragu-ragu 3 3 9
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 169

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka

jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
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41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 169. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 4 adalah (169:205) x 100% = 82,4% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 169 terletak pada daerah Setuju. Secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | 82.4% |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 72 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 4

5) Pernyataan no. 5 : “Animasi proses terjadinya gejala alam yang terdapat pada
media pembelajaran ini mudah dimengerti.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor lima dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 22 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (5)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 11 55
Setuju 4 30 120
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 175

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 175. Jadi

berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
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pernyataan nomor 5 adalah (175: 205) x 100% = 85,4% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 175 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | 85.4% |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 73 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 5

6) Pernyataan no. 6 : “Simulasi yang terdapat pada media pembelajaran ini
mudah dimengerti.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor enam dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 23 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (6)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 7 35
Setuju 4 30 120
Ragu-ragu 3 4 12
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 167

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 167. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 6 adalah (167: 205) x 100% = 81,5% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
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maka rata-rata 167 terletak pada daerah Setuju. Secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
| | | I |
| | | 1515 % |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 74 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 6

7) Pernyataan no. 7 : “Tampilan pada media pembelajaran ini menarik dan
interaktif.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor tujuh dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 24 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (7)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 17 85
Setuju 4 24 96
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 181

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 181. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 7 adalah (181: 205) x 100% = 88,3% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 181 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | ss30 |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 75 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 7

8) Pertanyaan no. 8 : “Menu dan tombol pada media pembelajaran ini mudah
dimengerti dan digunakan.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor delapan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 25 Hasil Data Kuesioner Pertanyaan (8)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 13 65
Setuju 4 28 112
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 177

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 177. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 8 adalah (177:205) x 100% = 86,3% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 177 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

| | | | 863% |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 76 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 8

9) Pernyataan no. 9 : “Evaluasi yang terdapat pada media pembelajaran dapat
diselesaikan dengan baik.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor sembilan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 26 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (9)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 9 45
Setuju 4 28 112
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 4 8
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 165

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 165. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 9 adalah (165:205) x 100% = 80,5% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 30 responden,
maka rata-rata 165 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
| | | I |
| | | 180,596 |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 77 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 9

10) Pernyataan no. 10 : “Permainan yang terdapat pada media pembelajaran dapat
diselesaikan dengan baik.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor sepuluh dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 27 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (10)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 5 25
Setuju 4 29 116
Ragu-ragu 3 4 12
Tidak Setuju 2 3 6
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 159

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 159. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 10 adalah (159:205) x 100% = 77,6% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 159 terletak pada daerah Setuju. Secara kontinum dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
| | ] |
| | | 77,6 %l |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 78 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 10

11) Pernyataan no. 11 : “Simulasi yang terdapat pada media pembelajaran dapat
diselesaikan dengan baik.”
Untuk hasil pengolahan data kuesioner dari pernyataan nomor sebelas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 28 Hasil Data Kuesioner Pernyataan (11)

Jumlah Skor
Jawaban Skor | Responden | (Skor x Jumlah
Responden)
Sangat Setuju 5 8 40
Setuju 4 33 132
Ragu-ragu 3 0 0
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 172

Jika semua responden (41 orang responden) menjawab Sangat Setuju, maka
jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 205 (diperoleh dari 5 x
41). Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor yang diperoleh adalah 172. Jadi
berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan nomor 11 adalah (172:205) x 100% = 83,9% dari yang diharapkan
(100%). Jadi berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 41 responden,
maka rata-rata 172 terletak pada daerah Sangat Setuju. Secara kontinum

dapatdigambarkan sebagai berikut :



b.

171

Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju  Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
| | | | |
| | | | 83,99 |
20 % 40 % 60 % 80 % 100 %

Gambar 4. 79 Hasil Rata-rata Kuesioner Pernyataan Nomor 11

Hasil Wawancara
Wawancara yang dilakukan kepada Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd

sebagai guru kelas VI di SDN Cimahi Mandiri 5, mengenai hasil dari pengamatan

siswa terhadap Media Pembelajaran dan Simulasi Pengenalan Gejala Alam

Sebagai Penunjang Buku IPS Kelas VI tersebut. Berikut hasil wawancara yang
telah dilakukan.

1) Apakah media pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memahami

2)

3)

materi mengenai gejala alam?

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd bahwa media
pembelajaran ini sangat membantu untuk kegiatan belajar mengajar di SDN
Cimahi Mandiri. Penyajian materi sudah sangat interaktif dan menarik
dimana terdapat teks, gambar, audio, animasi dan simulasi sebagai media
penyampaian materi sehingga membuat siswa mudah memahami materi serta
dapat mengingat kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya.

Apakah media pembelajaran ini dapat memberikan minat belajar terhadap
siswa kelas VI di SDN Cimahi Mandiri 5?

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd media pembelajaran
ini merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang menggunakan
teknologi multimedia, hal tersebut dapat menunjang kegiatan belajar
mengajar di kelas sehingga dengan adanya media pembelajaran ini tentu
meningkatkan minat belajar siswa khususnya di SDN Cimahi Mandiri 5.
Apakah isi dari media pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di SDN Cimahi Mandiri 5?



172

4)

5)

6)

7)

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd isi dari media
pembelajaran ini sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus yang digunakan
di SDN Cimahi Mandiri 5.

Apakah media pembelajaran ini dapat membantu guru dalam menjelaskan
materi mengenai gejala alam?

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd media pembelajaran ini
sangat membantu dalam menjelaskan materi mengenai gejala alam, karena
terdapat animasi yang menjelaskan proses terjadinya gejala alam dan simulasi
untuk mengetahui cara menghadapi gejala alam, biasanya hal tersebut hanya
dijelaskan melalui teori jadi tidak ada simulasi di kelas.

Apakah ada kesulitan bagi guru dalam menggunakan media pembelajaran ini?
Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd tidak ada kesulitan
dalam penggunaan, karena sebelumnya telah diberikan pengarahan dalam
penggunaannya, menu dan tombol pada media pembelajaran ini pun cukup
mudah dipahami, serta terdapat juga halaman petunjuk yang dapat
memudahkan saya dalam menggunakan media pembelajaran ini.

Bagaimana pengaruh media pembelajaran ini terhadap kemampuan siswa
kelas VI dalam pemahaman materi?

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd pengaruh media
pembelajaran ini bagi siswa adalah siswa dapat lebih cepat memahami materi
hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa yang rata-rata mengalami
peningkatan.

Bagaimana reaksi siswa kelas VI di SDN Cimahi Mandiri 5 saat proses
belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran ini?

Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd reaksi siswa saat
melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran ini
yaitu mereka sangat tertarik dan antusias. Media pembelajaran ini membuat
siswa menjadi semangat dalam belajar karena media pembelajaran ini
memiliki tampilan yang menarik, interaktif, komunikatif, kreatif, dan

inovatif.
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8) Apakah media pembelajaran ini memiliki kekurangan dan apakah ada saran
untuk media pembelajaran ini?
Jawaban : Menurut Ibu Saptarina Nurindrayani, S.Pd bahwa saat ini media
pembelajaran sudah cukup baik sebagai alat bantu pembelajaran dan
penunjang buku paket yang digunakan. Saran untuk ke depannya mungkin
animasi dan simulasinya disajikan dengan bentuk 3D agar terlihat lebih nyata
dan menarik.

c. Pengujian Aplikasi Terhadap Pemahaman Siswa
1. Pengujian materi pengenalan gejala alam sebelum menggunakan media

pembelajaran

Tabel 4. 29 Daftar Nilai Evaluasi Siswa Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran

No Nama Nilai
1 | Adinda Dewi Fitri Jahtera K 6,5
2 | Aldi Muhamad Fahmi 8
3 | Anjani Mela Kusumah 7,5
4 | Ananda Rafli Nur Rizki 6,5
5 | Aprillia Damayanti Komala 7
6 | Bagas Randika Pratama 8
7 | Chandra Harkat Raharja 7,5
8 | Delfi Nugraha Setiawan 8
9 | Destrani Rahmawati 8,5
10 | Destiansyah 7
11 | Dimas Putra Pratama 6
12 | Fitriani Zahra Sonia 8
13 | Hamdan Surya Putra 7
14 | Ikhsan Hendiwan 7,5
15 | Jita Bilhaq Ridwa 8
16 | Kyla Annisabia 8,5
17 | Leisysya Alliyah 8
17 | Lydia Hayun Fitri 7
19 | Moch. Andhika Ramadhan 7
20 | Moch. Ghozy Meynoz 7,5
21 | Mohamad Ramadhan Herdian 8,5
22 | Muhamad Arinal Haq 7,5
23 | Muhamad Daffa Pratama 7,5
24 | Muhamad Fariz Rizky Fahreza 7
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25 | Muhamad Nasrulloh 7
26 | Muhamad Priandisa 8
27 | Muhamad Zain Malik Alamsyah 6,5
28 | Nazwa Khaila Rusliani 7
29 | Nurul Afidah 7,5
30 | Reviansyah Muhamad Hafiz 8
31 | Rian Agustiana 8
32 | Rizal Sulaeman 7,5
33 | Syafa Alya Nabila S 7,5
34 | Tesa Salimawati 8
35 | Tiara Nazwa Nurazizah 7
36 | Zunisar Rizqi Fausan 7,5
37 | Dinda Ramadhani 8
38 | Bayu Dwi Prasetyo 7
39 | Ramdya Andhika 8
40 | Andhito Ragil Trimulyo 7,5
41 | Rd. Sharen Tri Putri Ergyawan 8
Total Nilai 307,5
Pada tabel tersebut, total nilai evaluasi siswa kelas VI

menggunakan media pembelajaran yaitu 307,5, sehingga nilai rata-rata kelas pada
materi mengenal gejala alam sebelum menggunakan media pembelajaran yaitu
307,5:41=75.

2. Pengujian materi pengenalan gejala alam setelah menggunakan media

pembelajaran

Tabel 4. 30 Daftar Nilai Evaluasi Siswa Menggunakan Media Pembelajaran

No Nama Nilai
1 | Adinda Dewi Fitri Jahtera K 7,5
2 | Aldi Muhamad Fahmi 8
3 | Anjani Mela Kusumah 8
4 | Ananda Rafli Nur Rizki 7,5
5 | Aprillia Damayanti Komala 8
6 | Bagas Randika Pratama 10
7 | Chandra Harkat Raharja 8
8 | Delfi Nugraha Setiawan 10
9 | Destrani Rahmawati 8
10 | Destiansyah 8,5
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11 | Dimas Putra Pratama 7
12 | Fitriani Zahra Sonia 8
13 | Hamdan Surya Putra 8
14 | Ikhsan Hendiwan 8,5
15 | Jita Bilhagq Ridwa 8
16 | Kyla Annisabia 9
17 | Leisysya Alliyah 7
17 | Lydia Hayun Fitri 8
19 | Moch. Andhika Ramadhan 7
20 | Moch. Ghozy Meynoz 8
21 | Mohamad Ramadhan Herdian 10
22 | Muhamad Arinal Haq 9
23 | Muhamad Daffa Pratama 8,5
24 | Muhamad Fariz Rizky Fahreza 7,5
25 | Muhamad Nasrulloh 9
26 | Muhamad Priandisa 8
27 | Muhamad Zain Malik Alamsyah 7
28 | Nazwa Khaila Rusliani 7,5
29 | Nurul Afidah 8,5
30 | Reviansyah Muhamad Hafiz 9
31 | Rian Agustiana 8,5
32 | Rizal Sulaeman 8
33 | Syafa Alya Nabila S 8
34 | Tesa Salimawati 10
35 | Tiara Nazwa Nurazizah 7,5
36 | Zunisar Rizqi Fausan 7,5
37 | Dinda Ramadhani 8,5
38 | Bayu Dwi Prasetyo 8
39 | Ramdya Andhika 8
40 | Andhito Ragil Trimulyo 8,5
41 | Rd. Sharen Tri Putri Ergyawan 9
Total Nilai 337,5

Pada tabel tersebut, total nilai evaluasi siswa kelas V1 setelah menggunakan
media pembelajaran yaitu 337,5, sehingga nilai rata-rata kelas pada materi
mengenal gejala alam setelah menggunakan media pembelajaran yaitu 337,5 : 41
= 8,23.
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4.2.4 Kesimpulan Pengujian Beta

Hasil pengujian beta yang dilakukan dengan pengamatan berdasarkan

kuesioner, wawancara dan perbandingan nilai evaluasi siswa sebelum dan sesudah

menggunakan aplikasi dapat disimpulkan dengan beberapa poin sebagai berikut :

a.

Siswa sangat setuju bahwa media pembelajaran ini membuat siswa tertarik
untuk menggunakannya.

Siswa sangat setuju bahwa dengan adanya teks, gambar, suara, animasi
dan simulasi dapat memudahkan siswa dalam mempelajari bab mengenai
gejala alam.

Siswa sangat setuju bahwa dengan adanya media pembelajaran ini proses
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.

Siswa sangat setuju bahwa materi yang terdapat pada media pembelajaran
ini mudah dimengerti.

Siswa sangat setuju bahwa animasi yang menunjukan proses terjadinya
gejala alam mudah dimengerti.

Siswa setuju bahwa simulasi yang terdapat pada media pembelajaran ini
mudah dimengerti.

Siswa sangat setuju bahwa tampilan pada media pembelajaran ini menarik
dan interaktif.

Siswa sangat setuju bahwa menu dan tombol pada media pembelajaran ini
mudah digunakan.

Siswa sangat setuju bahwa evaluasi yang terdapat pada media
pembelajaran ini dapat diselesaikan dengan baik.

Siswa setuju bahwa permainan yang terdapat pada media pembelajaran ini
dapat diselesaikan dengan baik.

Siswa sangat setuju bahwa simulasi yang terdapat pada media
pembelajaran ini dapat diselesaikan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Saptarina Nurinsrayani, S.Pd
selaku guru kelas VI di SDN Cimahi Mandiri 5 bahwa media
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memahami materi gejala

alam, dapat memberikan minat belajar siswa kelas VI, isi dari media
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pembelajaran ini sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus yang
digunakan, dapat membantu guru dalam menjelaskan materi mengenai
gejala alam, tidak ada kesulitan dalam menggunakannya, siswa dapat lebih
cepat memahami materi hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa
yang rata-rata mengalami peningkatan, siswa sangat tertarik dan antusias,
diharapkan untuk kedepannya animasi dan simulasi pada media
pembelajaran ini disajikan dalam bentuk 3D agar terlihat lebih nyata.

. Siswa mengalami peningkatan pemahaman yang dapat dilihat dari rata-
rata nilai evaluasi siswa setelah menggunakan media pembelajaran lebih
besar dari rata-rata nilai ulangan siswa di kelas sebelum menggunakan

media pembelajaran.
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{HALAMAN INI DIKOSONGKAN}



